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BAB VII  

KESIMPULAN 

 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dibahas dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi kerja 

di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung baik secara parsial maupun 

simultan, maka berikut adalah kesimpulan yang dapat peneliti jelaskan. 

1. Reward (Penghargaan). Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 68 

responden yaitu pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung, 

maka didapatkan bahwa penghargaan pada organisasi ini termasuk kepada 

pada kategori baik pada dimensi ekstrinsik maupun intrinsik. Hal ini juga 

berdasarkan fakta dilapangan yang menunjukkan terkait dengan jumlah reward  

yang didapatkan oleh pegawai didasarkan pada sistem E-RK (Elektronik 

Remunerasi Kinerja) yaitu sistem yang diciptakan untuk memberikan total 

kompensasi yang didapat pegawai (ASN) selama ia bekerja. Dari sistem ini 

pegawai akan mendapatkan reward (penghargaan) berupa Tunjangan Kinerja 

(TKJ) yang dimana tunjangan tersebut didapatkan berdasarkan catatan E-RK 

selama mereka bekerja. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara terhadap 

sejumlah pegawai didapatkan bahwa Dinas komunikasi dan Informatika Kota 

Bandung juga menyediakan reward non-finansial seperti halnya pujian dari 

atasan ketika mereka menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik.  
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2. Punishment (Hukuman/ Sanksi). Terkait dengan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 68 responden terhadap punishment (hukuman) yang ada 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan melalui kuisioner didapatkan data 

bahwa punishment  yang ada didalam Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Bandung berada ditingkat yang baik. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hukuman yang ada telah sesuai dengan apa yang dirasakan oleh 

responden. Hal ini juga didukung adanya fakta bahwa terdapat sejumlah aturan 

yang tertulis dalam Peraturan Walikota Bandung nomor 677 tahun 2016 

tentang Disiplin Kehadiran Pegawai dan Peraturan Walikota lainnya yang 

harus dipatuhi oleh seluruh pegawai (ASN) dan juga adanya teguran yang 

dilakukan oleh atasan. Selain itu, jika didapatkan data bahwa kinerja mereka 

buruk, maka TKJ atau kompensasi yang mereka dapatkan juga akan dipotong, 

serta punishment berupa pemecatan jika terdapat pegawai yang lalai dalam 

mengerjakan tugas dan jika melanggar aturan yang ada. 

 

3. Motivasi Kerja Pegawai. Berdasarkan dimensi motivasi kerja yang 

dikemukan McClland pada penelitian ini, didapatkan data bahwa motivasi 

kerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung berada 

didalam kategori baik, hal ini  didasarkan pada adanya kebutuhan akan 

berpestasi, afiliasi dan juga kekuatan/ kekuasaan yang dirasakan oleh pegawai 

berdasarkan dari pilihan jawaban pada pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

didalam kuisioner. Berdasarkan indeks rata-rata skor pada dimensi ini 
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didapatkan bahwa pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung 

cenderung termasuk kedalam dimensi kebutuhan akan berprestasi. 

 

4. Pengaruh Reward (Penghargaan).  Terhadap Motivasi Kerja. Berdasarkan 

analisis data pada penelitian ini ditemukan bahwa reward berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota Bandung. Dari hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 

reward dapat mempengaruhi motivasi kerja pegawai dengan derajat hubungan 

yang agak lemah dan besar pengaruh sebesar 5,56%. Hal ini juga didukung 

dengan adanya sistem E-RK yang bertujuan untuk mendorong pegawai dalam 

rangka menciptakan kinerja yang tinggi. Dari hal tersebut juga dapat dilihat 

bahwa reward berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Diskominfo Kota 

Bandung meskipun dengan derajat hubungan yang agak lemah. 

 

5. Pengaruh Punishment (Hukuman/ Sanksi) Terhadap Motivasi Kerja. Pada 

penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara punishment 

terhadap motivasi kerja pegawai, dimana jika terdapat peningkatan atau 

semakin tinggi punishment maka motivasi kerja juga akan mengalami 

kenaikan. Dari hal ini menunjukkan bahwa secara parsial punishment dapat 

mempengaruhi motivasi kerja pegawai dengan derajat hubungan yang agak 

lemah dan besar pengaruh sebesar  12,96% . Berdasarkan fakta dilapangan 

ditemukan bahwa pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung 

memiliki sekumpulan peraturan tertulis yang memiliki tujuan untuk mencegah 

dan mendorong pegawai agar tidak melakukan kesalahan selama bekerja. 
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Selain adanya aturan secara tertulis di Dinas Komunikasi dan Informatika juga 

terdapat hukuman berupa teguran dari atasan ketika pegawai lalai dalam 

bekerja. Dari hal ini juga terlihat bahwa punishment  memiliki pengaruh 

terhadap motivasi kerja pegawai Diskominfo Kota Bandung meskipun 

menunjukkan derajat hubungan yang agak lemah. 

 

6. Pengaruh Reward (Penghargaan) dan Punishment (Hukuman/ Sanksi) 

Secara Bersamaan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai. Hubungan antara 

reward dan punishment (secara simultan) terhadap Motivasi Kerja 

menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,375 yang menunjukkan derajat 

hubungan yang agak lemah. Sedangkan secara simultan variabel reward dan 

punishment memberikan besar pengaruh terhadap motivasi kerja sebesar 

14,06% . Adanya reward yang dicatat melalui sistem E-RK dapat memberikan 

dorongan kepada pegawai agar dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

tugas yang diberikan. Ketika pegawai merasa bahwa catatan beban kerja yang 

tersimpan didalam E-RK telah sesuai dengan yang dilakukannya maka pegawai 

akan cenderung untuk semakin giat dan termotivasi selama bekerja. Sedangkan 

punishment seperti aturan tertulis dan juga pemotongan tunjangan/insentif 

memberikan dorongan agar pegawai tidak lalai dan selalu berusaha 

memberikan kinerja yang baik untuk organisasi. Dari hal ini jelas bahwa 

reward dan punishment mempengaruhi motivasi kerja pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Bandung meskipun dengan derajat kekuatan 

hubungan yang agak lemah. 
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7.2. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka yang dapat peneliti 

rekomendasikan diantaranya sebagai berikut. 

1. Motivasi Kerja Pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung 

tergolong tinggi, yaitu berdasarkan tiga kebutuhan McClelland pegawai di 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dan cenderung memiliki 

kebutuhan akan prestasi yang tinggi. Karena pegawai yang memiliki 

kebutuhan berprestasi cenderung lebih memiliki keinginan untuk mengerjakan 

pekerjaan yang memiliki variasi dan lebih suka untuk menerima umpan balik 

dari atasan atas pekerjaanya maka selain menyediakan reward  berupa TKJ 

yang dicatat melalui E-RK tersebut sebaiknya pemimpin juga dapat 

mencipatakan reward non-finansial seperti lingkungan kerja yang nyaman. 

Sehingga dari hal ini diharapkan pemimpin dan manajer tingkat atas dapat 

memenuhi kebutuhan  pegawai bukan hanya dari segi finansial tetapi juga 

yang berbentuk non-fiansial tersebut sesuai dengan yang diharapkan pegawai 

dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman dan juga kesempatan bagi 

setiap pegawai untuk dapat mengembangkan potensi didalam dirinya seperti 

penyediaan pelatihan dan sejenisnya sehingga dapat menunjang dan 

membantu pegawai dalam mengembangkan prestasinya di tempat kerja 

sehingga pekerjaan yang diberikan juga dapat diselesaikan sesuai dengan 

tujuan organisasi. 
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2. Pada hal ini, penghargaan secara parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja 

pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung secara signifikan 

meskipun dengan derjat hubungan yang agak lemah, oleh karena itu organisasi 

dituntut harus selalu memperhatikan tingkat kesejahteraan para pegawai  

dalam rangka memberikan balas jasa atas kerja dan kontribusinya. Adanya 

sistem E-RK yang bertujuan untuk menhitung jumlah tunjangan yang pegawai 

dapatkan juga harus dipastikan telah memenuhi kebutuhan setiap individu. 

Oleh karena itu, organisasi  juga dituntut untuk  melakukan pengecekan secara 

rutin  dengan bertanya kepada pegawai terkait apa yang mereka rasakan 

terhadap reward  yang telah diberikan berdasarkan E-RK , sehingga dari hasil 

tersebut akan didapatkan penilaian pegawai terhadap reward yang ada dan 

dapat membantu pemimpin atau manajer tingkat atas dalam mengambil 

keputusuan terkait pemenuhan kebutuhan pegawai dalam rangka 

meningkatkan motivasi nya. 

 

3. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

punishment  terhadap motivasi kerja pada Dinas Komunikasi Kota Bandung 

secara parsial, dan juga baik punishment dan motivasi kerja tersebut 

dikategorikan baik dan cenderung kepada punishment yang bersifat perventif 

atau pencegahan dimana didapatkan data bahwa aturan yang ada di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Bandung tertuang didalam Peraturan 

Walikota Bandung . Meskipun analisis data menunjukkan derajat hubungan 

pengaruh yang agak lemah, punishment didalam sebuah organisasi tetap 
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merupakan salah satu faktor yang mendorong dan meningkatkan motivasi 

kerja pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung. Oleh 

karena itu, sebaiknya para manajer tidak hanya menerapkan hukuman yang 

bersifat pencegahan saja tetapi juga dapat menerapkan secara tegas hukuman 

yang juga bebentuk represif ketika terdapat pegawai yang terbukti lalai dalam 

bekerjanya. 
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